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KECERDASAN MAJEMUK
(MULTIPLE INTELLIGENCEYS)

Beberapa pengertian kecerdasan (intelligences) menurut beberapa ahli:

+ Kecerdasan sebagai suatu kapasitas umum dari individu untuk bertindak,
berpikir rasional dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif
(David Weschler).

+ Kecerdasan sebagal kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri
terhadap situasi baru secara cepat dan efektif (C. P. Chaplin).

+ Kecerdasan meliputi 3 (tiga) pengertian, yaitu:
1) kemampuan untuk belajar;
2) keseluruhan pengetahuan yang diperoleh; dan
3) kemampuan untuk beradaptasi dengan dengan situasi baru atau
lingkungan pada umumnya.
(Anita E. Woolfolk)



KECERDASAN MAJEMUK
(MULTIPLE INTELLIGENCEYS)

Teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dikembangkan oleh
seorang ahli psikologi, yaitu Prof. Howard Gardner.

Kecerdasan (Intelligences)

% merupakan suatu kumpulan kemampuan atau
keterampilan yang dapat ditumbuhkembangkan.

Kecerdasan (Intelligences) menurut Gardner mengacu
pada 3 (tiga) hal, yaitu:

Howard Gardner

1. Kecakapan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan.

2. Kecakapan untuk mengembangkan masalah untuk dipecahkan.

3. Kecakapan untuk membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang
bermanfaat di dalam kehidupan.



KECERDASAN MAJEMUK
(MULTIPLE INTELLIGENCEYS)

Teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dikembangkan oleh
seorang ahli psikologi, yaitu Prof. Howard Gardner.

Kecerdasan
(intelligence)

1 didefinisikan sebagai

Kemampuan untuk memecahkan persoalan dan
Howard Gardner  manghasilkan produk melalui suatu cara (setting) yang
bermacam-macam dan dalam situasi yang nyata.

Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan yang tinggi apabila:

& terampil dan mampu menyelesaikan persoalan kehidupan sehari-hari yang
situasinya bermacam-macam dan kompleks,
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Teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dikembangkan oleh
seorang ahli psikologi, yaitu Prof. Howard Gardner.

1 menjelaskan bahwa

Setiap orang memiliki bermacam-macam kecerdasan, tetapi dengan
kadar pengembangan yang berbeda antara kecerdasan yang satu dengan
kecerdasan lainnya.

Esensi dari teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) menurut

Gardner:

1. menghargai keunikan setiap orang dengan berbagai variasi cara
belajarnya,

2. mewujudkan sejumlah model untuk menilai mereka;

3. Terdapat berbagal macam cara yang hampir tak terbatas untuk bagi

Individu untuk mengaktualisasikan diri dalam bidang tertentu hingga
akhirnya mendapatkan pengakuan.
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Gardner menyatakan bahwa pada umumnya setiap individu memiliki 8
(delapan) macam kecerdasan, meliputi:

1.

© © N o o bk~ WD

Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence)
Kecerdasan Logika-Matematika (Logical-Mathematical Intelligence)
Kecerdasan Visual-Spasial (Visual-Spatial Intelligence)

Kecerdasan Gerak Tubuh (Kinesthetic Intelligence)
Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence)
Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence)
Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence)

Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence)
Kecerdasan Eksistensial (Existential Intelligence)
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9. Bodily / Kinesthetic Intelligence:
Enjoys the movement of body to solve a problem,
creating something, or preform. Often called
“active.”

Potential Occupations: athlete, dancer,
actor, physical therapist.

8. Interpersonal Intelligence: Ability to
understand other people. Works well on
teams and in groups.

Potential Occupations: teacher, nurse,
clinician, sales person, therapist, politician.
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7. Musical Rhythmic Intelligences:
Strong sense of rhythm. Able to hear
and (potentially manipulate)

patterns in sound.

Potential Occupations: musician,
songwriter, composer,

soundtechnitian, music teacher

6. Spatial Intelligence: Ability to represent
the spatial world in one’s mind. Often called
“artistic” or “creative.”

Potential Occupations: artist, architect,
interior designer, engineer, photographer,
inventor.

5. Existential Intelligence: Has
deep desire to ponder questions about
life, death, and ultimate realities.
Potential Occupations: spiritual or
religious leader, philosopher.

1. Intrapersonal Intelligence: Has
a deep understanding of oneself; often
said that you “know who you are.”
Potential Occupations:
entrepreneur / business person, writer,
therapist, social worker.

2. Linguistic Intelligence: Uses
language to express and

understand ideas.

Potential Occupations: writer,
journalist, speaker, lawyer.

3. Logical/Mathematical Intelligence:
Strength in reasoning and logical thinking.
Recognizes the patterns in daily life.
Potential Occupations: accountant,
engineer, computer programmer,
mathematician, scientist.

4. Naturalist Intelligence: Sensitivity to
features of the natural world; strong
appreciation for the environment.

Potential Occupations: environmental
scientist, botanist, farmer, meteorologist,
veterinarian, sailor, park ranger, biologist.
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1. Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence)

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata
secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan.

Kecerdasan ini mencakup:

+ kepekaan terhadap arti kata, urutan kata, suara, ritme dan intonasi dari kata
yang diucapkan.

Kecerdasan ini berkaitan juga dengan

penggunaan dan pengembangan bahasa
secara umum.

= 1.LINGUISTIC 3=
—a

—

Stimulasi: Mengucapkan, mendengar, melihat kata-kat
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1. Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence)

1. LINGUISTIC *~ =)> Berbahasa dengan lancar, baik
i dan lengkap.

=== =) |a mudah mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan
berbahasa.

e
—
e

<, = Mudah mempelajari berbagal
~  macam bahasa.

g

—

=) Mudah mengerti urutan arti kata-
kata dalam belajar bahasa.

Stimulasi: Mengucapkan, mendengar, melihat kata-kata

=) Mereka juga mudah untuk menjelaskan, mengajarkan, menceritakan
pemikirannya kepada orang lain.

=) Mereka lancar berdebat, mudah ingat, dan bahkan dapat menghafal
beberapa surat di dalam Al-Qur’an dengan waktu singkat.
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2. Kecerdasan Logika-Matematika (Logical-Mathematical Intelligence)

Kecerdasan Logika-Matematika
adalah kemampuan seseorang dalam berpikir dan menyusun solusi (jalan

keluar) dengan urutan yang logis (masuk akal) untuk memecahkan
suatu masalah.

Seseorang yang memiliki kecerdasan
logika-matematika menyukai angka,
urutan, logika dan keteraturan.

Seseorang yang memiliki kecerdasan

logika-matematika juga mengerti pola
hubungan, mereka mampu melakukan
proses berpikir deduktif dan induktif.

Mengelompokkan benda, mengukur telapak kaki, dll.
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2. Kecerdasan Logika-Matematika (Logical-Mathematical Intelligence)

e 2 LOGICAL-MATHEMATICAL =~ ™= Suka menemukan pola atau

- . memecahkan rumus-rumus.

= = Dalam menghadapi banyak
persoalan, dia akan mencoba
mengelompokkannya.

< = Mudah membuat abstraksi dan
R suatu persoalan yang luas dan
Sy bermacam-macam.

—_—— —

Mengelompokkan benda, mengukur telapak kaki, dll.

=) Senang bekerja dengan angka dan dapat melakukan perhitungan mental
(mencongak).

= Memiliki ketertarikan dengan kemajuan teknologi dan gemar
melakukan percobaan untuk melihat cara kerja sesuatu hal.
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3. Kecerdasan Visual-Spasial (Visual-Spatial Intelligence)

Kecerdasan Visual-Spasial

adalah kemampuan untuk melihat dan mengamati dunia visual (gambar) dan
spasial (ruang) secara akurat (cermat).

Kecerdasan ini melibatkan:
kesadaran akan warna, garis, bentuk,
ruang, ukuran dan juga hubungan di 4 : | - -
antara elemen-elemen tersebut. — 3. Visual SpCITICﬂ S
Kecerdasan ini juga melibatkan
kemampuan untuk melihat objek dari
berbagal sudut pandang.

Stimulasi: penggunaan gambar, visualisasi, warna
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3. Kecerdasan Visual-Spasial (Visual-Spatial Intelligence)

= 3. Visual-Spatial = = Mampu membayangkan bentuk-

Stimulasi: penggunaan gambar, visualisasi, warna

bentuk geometri atau tiga dimensi
dengan lebih mudabh.

Mampu dengan mudah membaca
peta atau melakukan navigasi,
anda memilki kemampuan
mengerti arah yang baik.

Menyukai seni, menikmati
lukisan, dan patung, serta
memiliki pemahaman yang baik
akan warna.
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4. Kecerdasan Gerak Tubuh (Kinesthetic Intelligence)

Kecerdasan Gerak Tubuh
adalah kemampuan dalam menggunakan tubuh Kita secara terampil untuk
mengungkapkan ide, pemikiran, dan perasaan.

Kecerdasan ini juga meliputi
keterampilan fisik dalam bidang

koordinasi, keseimbangan, daya tahan, 4 4. Bodily-Kinesthetic ey
kekuatan, kelenturan, dan kecepatan.  — <

Stimulasi: menari, bermain peran, melompat, berlari, drama
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4. Kecerdasan Gerak Tubuh (Kinesthetic Intelligence)

= 4. Bodily-Kinesthetic = = Mudah mengungkapkan diri
dengan gerak tubuh mereka. Apa

yang mereka pikirkan dan rasakan
dengan mudah diekspresikan
dengan gerak tubuh.

Mereka juga dengan mudah dapt
memainkan mimik, drama, dan
peran.

Stimulasi: menari, bermain peran, melompat, berlari, drama I:>

Mereka dengan lihai melakukan
gerakan tubuh dalam olahraga
dengan segala macam variasinya.
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5. Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence)

Kecerdasan Musikal

adalah kemampuan untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang,
membentuk, dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik.

Kecerdasan ini meliputi kepekaan
terhadap ritme, melodi dan timbre dari
musik yang didengar.

Stimulasi: irama, melodi, syair(mulai dari syair pendek dulu
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5. Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence)

a. => Dapat mempelajari dan
memainkan alat musik dengan
mudah.

5. Musical

sam
=) Dapat menyanyi sesuai dengan
tinggi rendahnya kunci nada.

a. =) Bilasanya dapat mengingat sebuah
Irama hanya dengan mendengar
Sheeag beberapa kali saja.

Stimulasi: irama, melodi, syair(mulai dari syair pendek dulu)

=) Dapat mengikuti irama musik
dengan baik.
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6. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence)

Kecerdasan Interpersonal
adalah kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan,
Intensi, motivasi, watak, temperamen, serta gerakan tubuh orang lain.

Secara umum kecerdasan interpersonal
berkaitan dengan kemampuan
seseorang untuk menjalin relasi dan e

S
komunikasi dengan berbagai orang. — 6. InTerperSOﬂOl ——

Orang yang memiliki kecerdasan
Interpersonal tinggi, biasanya sangat
mudah bekerja sama dengan orang lain,
mudah berkomunikasi dengan orang
lain, dan memiliki rasa empati kepada
sesama.

Stimulasi: berhubungan dan berinteraksi satu sama lain
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6. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence)

= 6. Interpersonal = = Senang bekerja sama dengan
orang lain dalam suatu kelompok

atau komite.

=) L ebih suka bekerja secara
berkelompok dibanding dengan
kerja individu.

=> Memiliki rasa simpati dan empati
yang tinggi kepada orang lain.

Stimulasi: berhubungan dan berinteraksi satu sama lain

=) Suka memberi masukan (sebagai motivator) kepada teman, saudara atau
orang lain dengan bertujuan agar mereka maju.
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7. Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence)

Kecerdasan Intrapersonal

adalah kemampuan yang berhubungan dengan kesadaran dan pengetahuan
tentang diri sendiri serta kemampuan untuk bertindak secara adaptatif
berdasar pengenalan diri itu, dapat memahami kekuatan dan
kelemahan diri sendiri, mampu memotivasi dirinya sendiri dan
melakukan disiplin diri.

e -
Orang yang memiliki kecerdasan - /. Infrapersonal -
intrapersonal sangat menghargai nilai,
etika, dan moral, serta memiliki g

kesadaran tinggi akan gagasan-

gagasannya. la sadar akan tujuannya
hidupnya, sehingga tidak ragu-ragu e
untuk mengambil keputusan pribadi. '

i ; —

”Sﬁrhulasi: permainan individual dengan berbagai perosdon
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7. Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence)

.—e 7 INntra personcl «& => Biasanya mudah berkonsentrasi
dengan baik karena dapat

mengatur perasaan dan emosinya,

y &4

sehingga kelihatan sangat tenang.
=> Pengenalan akan dirinya sungguh
sangat mendalam dan seimbang,

kesadaran spiritualitasnya juga
sangat tinggi.

Sﬂmulcm permainan individual dengan berbagai percsoon

=) Suka bekerja sendirian dan kadang kala mereka suka menyepi sendiri di
tempat terasing.

=) Seorang pemikir independen (mandiri). Mereka tahu pikirannya dan
mampu menentukan sendiri keputusan yang mereka ambil.
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8. Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence)

Kecerdasan Naturalis

adalah kemampuan untuk mengenali, membedakan, mengungkapkan dan
membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di alam maupun
lingkungan.

Seseorang yang memiliki kecerdasan
naturalis tinggi biasanya dapat dilihat e 5k B
dari kemampuannya mengenal, — 8. Naturalistic S
mengklafikasi, dan menggolongkan
tanaman-tanaman, binatang serta alam
yang ada di sekitarnya.

Stimulasi: walking out di sekitar taman, dll.
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8. Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence)

_.—_4; 8. Naturalistic .», =) Dapat mengenali dan
membedakan nama berbagai jenis

Ei;. pohon, bunga, dan tanaman.

=) Suka memelihara hewan maupun
tanaman.

;: =) Peka terhadap perubahan alam
v dan bisa “membaca” cuaca.
= -

Stimulasi: walking out di sekitar taman, dll. I » MenyUKa| keglatan'keglatan yang
berhubungan dengan alam.
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9. Kecerdasan Eksistensial (Existential Intelligence)

Kecerdasan Eksistensial

adalah kemampuan menempatkan diri dalam hubungan dengan berbagali
aspek eksistensial manusia, misalnya makna hidup, arti kematian,
nasib dunia fisik dan psikologis, serta pengalaman mendalam lainnya.

Gardner (1991) menyatakan bahwa

+ setiap upaya pengembangan spektrum kecerdasan
manusia mungkin harus mengarah ke upaya abadi
umat manusia dalam menjawab berbagai pertanyaan
dasar kehidupan:
“Siapa diri kita?”,
“Apakah hidup ini?”,
“Mengapa ada kejahatan?”,
“Akan menuju ke mana umat manusia?”,
“Apakah hidup ini bermakna?”’




